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ABSTRAK 

 

Ismi Fitriyani: 170103030169. Penerapan Fungsi Actuating dalam Kegiatan 

Keagamaan MA Ni’matul Aziz di Desa Jelapat 1 Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala. Pembimbing I Drs. Fasih Wibowo, M. Si dan 

Pembimbing II Nur Falikhah, S. Ant, M. Sc, pada Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Fungsi Actuating, Kegiatan Keagamaan 

Sekolah berbasis Islam merupakan lembaga yang berperan penting dalam 

perkembangan keagamaan siswa-siswi terutama dalam membentuk kepribadian, 

memberi pengetahuan, melakukan pembiasaan, menanamkan nilai-nilai 

keagamaan, dan menumbuhkan sikap disiplin siswa-siswi dalam melaksanakan 

perintah agama. MA Ni’matul Aziz menanamkan nilai-nilai Islam untuk bekal 

siswa-siswi melalui kegiatan keagamaan yang bervariasi secara konsisten dan 

dilaksanakan sejak berdirinya sekolah tersebut hingga sekarang. Dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan tidak lepas dari fungsi manajemen khususnya 

fungsi actuating. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang 

penerapan fungsi actuating dalam kegiatan keagamaan MA Ni’matul Aziz di 

Desa Jelapat 1 Kecamatan Tamban Kabupaten Barito.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi 

actuating dalam kegiatan keagamaan MA Ni’matul Aziz di Desa Jelapat 1 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara merangkum dan 

memilih data pokok, kemudian dibuat uraian naratif, dan selanjutnya ditarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua kegiatan keagamaan MA 

Ni’matul Aziz yang dilaksanakan rutin setiap hari meliputi pembacaan yasin, 

waqiah, al-mulk, selawat nariyah, aqidatul awam, tahlil, burdah, azan salat zuhur, 

salat zuhur berjamaah dan muhadarah telah menerapkan fungsi actuating meliputi 

motivasi, bimbingan, memimpin dan perintah. Namun, pada kegiatan keagamaan 

azan salat zuhur pelaksanaannya belum menerapkan fungsi actuating sepenuhnya. 

  


